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PENGEMBANGAN LKPD IPA EKSPERIMEN SAINS UNTUK PEMBELAJARAN 

IPA KELAS V SEKOLAH DASAR 

 

Abstrak  

 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mendeskripsikan analisis kebutuhan pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA berorientasi eksperimen sains untuk pembelajaran 

IPA Sekolah Dasar (SD), (2) mengembangkan LKPD IPA berorientasi eksperimen sains 

untuk pembelajaran IPA SD, (3) mendeskripsikan kelayakan dan efektivitas LKPD IPA 

berorientasi eksperimen sains untuk pembelajaran IPA SD. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) yang menggunakan 

model desain pengembangan ADDIE (Analysis Design Develop Implement Evaluate). 

Subyek penelitian terdiri dari tiga Guru kelas V dan siswa  kelas V yang berada di wilayah 

Gugus Ahmad Yani kecamatan Eromoko, Kabupaten Wonogiri. Subyek penelitian ditentukan 

dengan purposive sampling dimana berdasarkan guru dan jumlah peserta didik terbanyak  di 

kelas. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah observasi, wawancara, 

angket, dan test pengetahuan. Langkah pengembangan media meliputi (1) analisis kebutuhan, 

(2) desain media, (3) pengembangan media, (4) implementasi, (5) evaluasi, dilanjutkan 

dengan melakukan uji validasi tim ahli dan uji efektivitas media. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa 1) Dibutuhkan pengembangan bahan ajar berbentuk LKPD cetak berbasis eksperimen 

sains untuk pembelajaran IPA SD. 2) Desain LKPD yang dikembangkan berbentuk cetak dan  

berorientasi eksperimen sains untuk membantu peserta didik dalam proses pembelajaran IPA. 

3) LKPD IPA berbasis eksperimen sains yang telah dikembangkan  memperoleh skor 93 dari 

ahli media yang termasuk kategori sangat layak. Skor 91 untuk validasi ahli materi dengan 

kategori sangat layak. Hasil uji keterbacaan sebesar 3,4 (x>3) dengan kategori sangat baik, 

dan uji keterlaksanaan sebesar 3,3 (x>3) dengan kategori sangat baik. Hasil uji efektivitas 

beda mean menunjukkan rata- rata uji terbatas II lebih tinggi dibanding uji terbatas I, dengan 

demikian dapat disimpulkan  bahwa LKPD IPA berbasis eksperimen sains efektif digunakan 

pada pembelajaran IPA kelas V Sekolah Dasar.   

 

Kata Kunci: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Pembelajaran IPA, 

Eksperimen Sains.  

 

Abstract 

 

This study aims to: (1) describe the needs analysis of the development of science experiment-

oriented Student Worksheets (LKPD) for science experimentation for elementary school 

science learning, (2) develop science experiment-oriented science worksheets for elementary 

science learning, (3) describe the feasibility and effectiveness of science experiment-oriented 

LKPD for science learning in elementary school.This type of research is research and 

development or Research and Development (R&D) which uses the ADDIE (Analysis Design 

Develop Implement Evaluate) development design model. The research subjects consisted of 

three fifth grade teachers and fifth grade students who were in the Ahmad Yani cluster area, 

Eromoko district, Wonogiri district. The research subjects were determined by purposive 

sampling which was based on the teacher and the largest number of students in the class.The 

instruments used to collect data are observation, interviews, questionnaires, and knowledge 

tests. The media development steps include (1) needs analysis, (2) media design, (3) media 

development, (4) implementation, (5) evaluation, followed by conducting expert team 

validation tests and media effectiveness tests. 
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The results of the study stated that 1) It was necessary to develop teaching materials in the 

form of printed worksheets based on science experiments for elementary science learning. 2) 

The LKPD design developed is in the form of print and is oriented towards science 

experiments to help students in the science learning process. 3) LKPD IPA based on science 

experiments that have been developed obtained a score of 93 from media experts which is 

included in the very feasible category. A score of 91 for material expert validation with a 

very decent category. The results of the readability test were 3.4 (x>3) in the very good 

category, and the implementation test was 3.3 (x>3) in the very good category. The results of 

the mean difference effectiveness test showed that the average of the limited test II was 

higher than the limited test I, thus it can be concluded that the science experiment-based 

LKPD based on science is effectively used in science learning for class V Elementary School. 

 

Keywords: Development of Student Worksheets (LKPD), Science Learning, Science 

Experiments. 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Keberhasilan pendidikan sekolah salah satunya dari proses pembelajaran yang terjadi dikelas. 

Hasil belajar diperoleh dari rangkaian pembelajaran yang berupa teori dan pelatihan yang 

dilakukan oleh peserta didik. Tercapainya keberhasilan tujuan pembelajaran ditentukan oleh 

proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah oleh peserta didik (Nurmahudina et al., 

2019). Komponen penting dalam proses pembelajaran di kelas ditentukan oleh kurikulum, 

pendidik, peserta didik, metode, kondisi lingkungan sekolah, sarana dan prasarana yang 

dimiliki sekolah (Pea & Meishanti, 2019). Pembelajaran IPA menuntut peserta didik tidak 

hanya paham akan fakta, teori, dan konsep akan tetapi dapat melakukan proses penemuan. 

Dalam pembelajaran IPA, siswa harus secara aktif menemukan dan membangun pengetahuan 

mereka sendiri, bukan hanya mempelajari pengetahuan sebagai hasil dari suatu kegiatan 

ilmiah. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sartika et al. (2020) menyebutkan bahwa 

eksperimen menjadi hal yang terpenting pada saat belajar IPA paling utama dalam simulasi 

saat memahami konsep ilmiah. Kegiatan praktikum hendaknya ditekankan pada proses 

pembelajaran IPA (Sari & Ritonga, 2018) Hal tersebut sejalan dengan Kurikulum 2013 yang 

mana dalam pembelajaran lebih menekankan pada dimensi pedagogik modern. Hal serupa 

diungkapkan bahwa baik dilaksanakan di laboratorium maupun luar laboratorium, praktikum 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk membuktikan dan mengaplikasikan teori 

yang diperoleh selama pembelajaran IPA (Suryaningsih, 2017).  

Pandemi Covid-19 berdampak pada dunia pendidikan di Indonesia, yang semula 

belajar normal tatap muka, berubah menjadi pembelajaran jarak jauh dari rumah(Maharani et 

al., 2021) Agar tujuan pendidikan tetap dapat tercapai dan pembelajaran terlaksana, 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan surat edaran 
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tentang peraturan dalam kegiatan belajar mengajar selama pandemi agar bisa dilaksanakan 

secara daring dari rumah masing- masing (Juliawan et al., 2021), hal tersebut dilakukan untuk 

memutus rantai penularan Covid-19. Namun demikian seiring berjalannya waktu 

pembelajaran jarak jauh menuai banyak kendala dari peserta didik, pendidik, maupun orang 

tua. Hasil kajian (Basar et al., 2021) menyatakan bahwa pembelajaran jarak jauh pada masa 

pandemi menimbulkan penurunan pemahaman dan konsentarasi peserta didik pada saat 

proses pembelajaran. Menurut (Juliawan et al., 2021) dikarenakan pembelajaran jarak jauh 

menuai banyak permasalahan maka dianggap pendidikan di Indonesia mengalami penurunan 

kwalitas, oleh karena itu pemerintah segera mengambil langkah baru untuk melaksanakan 

pembelajaran tatap muka terbatas. Akan tetapi pelaksanaannya memerlukan banyak 

persyaratan baik dari persiapan kondisi sanitasi kebersihan sekolah hingga pelaksanaan 

vaksinasi untuk pendidik dan peserta didik. Menurut (Pattanang et al., 2021) ada 3 hal yang 

perlu dilakukan ketika ingin memulai pembelajaran tatap muka terbatas ini diantaranya warga 

sekolah telah melaksanakan vaksin, meningkatkan imun tubuh serta sarana prasarana di 

sekolah harus menunjang protokol kesehatan.  

Berdasarkan wawancara yang dilaksanakan dengan guru kelas Sekolah Dasar di Desa 

Basuhan, Kecamatan Eromoko menyatakan bahwa pembelajaran jarak jauh yang 

dilaksanakan selama masa pandemi menemui banyak kendala, dari segi peserta didik, 

pendidik, orang tua, dan sarana prasarana sekolah.  Kondisi geografis wilayah beberapa 

sekolah berada di daerah pegunungan berakibat area blank spot , yaitu daerah dimana minim  

jaringan internet (Jowsey et al., 2020). Proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 

menggunakan bahan ajar buku siswa tematik dari sekolah, Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang terangkum dalam buku “Aktivitas Siswa” yang dibeli dari penerbit, dan buku 

pendamping tematik “Bupena”.  

Pengembangan bahan ajar dibutuhkan satuan pendidikan  pada proses pembelajaran 

dengan memperhatikan karakter dan kebutuhan peserta didik yang disesuaikan dengan 

materi. Pengembangan bahan ajar dapat dijadikan untuk meningkatkan mutu suatu sekolah, 

dikarenakan hal tersebut merupakan bagian dari proses pembelajaran (Rizki Umi Nurbaeti, 

2019). Peserta didik dapat menguasai suatu kompetensi dasar bahkan menguasai kompetensi 

secara keseluruhan dengan bantuan bahan ajar yang tepat dan sesuai.  LKPD merupakan 

salah satu bahan ajar yang memiliki peranan penting untuk mencapai tujuan pembelajaran 

(Prastowo, 2015). Bentuk dari LKPD berupa lembaran-lembaran terdiri dari materi, 

ringkasan, petunjuk kerja, sehingga peserta didik mampu menyelesaikan tugasnya (Amali et 

al., 2019) 
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Penelitian sebelumnya tentang pengembangan LKPD telah dikembangkan diantaranya 

(Syafi’ah & Laili, 2020)yang menyatakan bahwa LKPD berbasis Pendekatan Saintifik telah 

dikembangkan dan mampu melatih ketrampilan proses peserta didik. Peneliti selanjutnya 

yaitu (Apriyanto et al., 2019) menunjukkan produk yang dikembangkan yaitu E-LKPD 

berpendekatan saintifik pada materi larutan elektrolit dan non elekrolit kimia SMA 

memperoleh skor kwalitas 82,3% yang termasuk kategori baik. Penelitian lain dilakukan oleh 

(Rahmatillah et al., 2017) menyatakan bahwa keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran dapat ditingkatkan dengan LKPD berbasis Ketrampilan Proses Sains (KPS).  

Dengan penerapan metode eksperimen peserta didik diminta untuk melakukan praktik 

atau percobaan langsung sehingga peserta didik tidak berfikir secara abstrak. Kegiatan 

dimulai dengan pengamatan langsung kemudian membuktikan sendiri teori dari materi yang 

dipelajarinya. Sehingga tidak hanya ringkasan materi saja yang diberikan oleh guru dalam 

metode ceramah konvensional (Supriyadi, 2018). Media yang dapat dimanfaatkan peserta 

didik sebagai panduan untuk melaksanakan kegiatan ekperimen dapat berbentuk bahan ajar 

cetak LKPD berbasis eksperimen (Triana, 2021).  

2. METODE 

Metode pada penelitian ini yaitu penelitian dan pengembangan (Research and Development) 

dengan model pengembangan ADDIE. Tahapan penelitian yang dilakukan adalah analisis 

kebutuhan, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk melakukan pengembangan LKPD IPA berbasis eksperimen sains sebagai buku 

pendamping saat pembelajaran IPA berlangsung. Guru kelas V dari  tiga SD Negeri yang 

berada di pelosok Kecamatan Eromoko, Kabupaten Wonogiri menjadi subyek penelitian ini. 

Subyek penelitian ditentukan dengan purposive sampling yaitu menentukan dengan 

pertimbangan tertentu yang diyakini memehami data-data yang dibutuhkan (Sugiyono, 2017). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam adalah wawancara, angket dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk mengetahui lebih dekat permasalahan-

permasalahan yang terjadi di lapangan. Pedoman dan instrumen wawancara pada penelitian 

ini berbasis field-based investigation yang meliputi tiga fokus penelitian utama, yakni: (1) 

permasalahan, (2) konteks, (3) kebutuhan (Mckenney & Reeves, 2014). Angket diberikan 

melalui Google form untuk melihat permasalahan yang terjadi di lapangan. Dokumentasi 

diperlukan untuk mendukung hasil wawancara dan angket terkait dengan analisis penelitian 

yang dilakukan. Prosedur pengembangan dimulai dengan tahapa analisis dimana melakukan 

pengkajian produk terdahulu, yaitu LKPD yang digunakan dalam pembelajaran, sehinnga 

dapat diketahui kelebihan dan kekurangannya. Tahap kedua yaitu tahap perancangan dimana 
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dibuat draft perencanaan penyusunan LKPD yang memuat satu muatan pelajaran yaitu LKPD 

IPA berbasis Eksperimen Sains untuk kelas V Sekolah Dasar. Desain dari LKPD yang akan 

dikembangkan bertujuan untuk memanfaatkan LKPD sebagai sarana membantu kegiatan 

belajar dengan metode eksperimen pada pembelajaran IPA, tahap ketiga adalah tahap 

pengembangan draf LKPD yang telah dibuat kemudian dikembangkan, selanjutnya akan 

dilakukan penilaian oleh ahli materi dan media sebelum diujicobakan kepengguna. Tahap 

keempat yaitu implementasi dimana dilakukan uji lapangan yang terdiri dari uji keterbacaan 

dan uji kelayakan. Tahap kelima adalah dilakukannnya evaluasi diharapkan dapat digunakan 

untuk penyempurnaan LKPD IPA berbasis Eksperimen Sains sehingga bisa digunakan dalam 

pembelajaran. Jenis data berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Tekhnik pengumpulan 

data menggunakan observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Keabsahan data 

menggunakan data uji validitas, data uji kelayakan, dan data uji efektivitas. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dalam bentuk analisis kuantitatif deskriptif. 

Analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 3 yaitu analisis 

validitas, efektivitas, dan kelayakan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah: 

3.1. Hasil Studi pendahuluan Pengembangan LKPD IPA Eksperimen Sains 

Dari hasil survey pada studi pendahuluan diketahui dijumpai ketidaksesuaian antara 

kondisi ideal dengan realita yang terjadi di lapangan.  Dari hasil survey delapan SD di 

Gugus Ahmad Yani diperoleh bahwa 100% Sekolah sudah melaksanakan Kurikulum 

2013, 100% sekolah sudah menerapkan pembelajaran tematik, 50% pembelajaran 

menggunakan LKPD Aktivitas Siswa dari penerbit dan sisanya menggunakan buku 

paket dari pemerintah. Hampir 75 % pendidik dalam menyampaikan materi 

menggunakan metode ceramah diskusi dalam pembelajaran. Berikut hasil wawancara: 

Tabel 1. Hasil Wawancara 
No Indikator Hasil Wawancara 

1 Implementasi kurikulum 2013 

di sekolah  

Sudah diterapkan di sekolah 

2 Kendala dalam mengajar 

Kurikulum 2013 

Pembelajaran kurang terfokus pada materi esensial 

sehingga guru harus dituntut lebih kreatif dalam 

menyiapkan strategi, metode, dan bahan ajar.  

3 Muatan pelajaran yang 

dianggap memiliki materi luas  

Muatan pelajaran IPA dianggap memiliki cakupan 

materi yang luas sehingga dibutuhkan media dan bahan 

ajar yang memadai 

4 Frekuensi kegiatan eksperimen 

dalam pembelajaran  

Jarang dan hampir tidak pernah melaksanakan aktivitas 

eksperimen dalam pembelajaran, pembelajaran terbatas 

pada penyampaian teori.  
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5 Bahan ajar yang sering 

digunakan dalam pembelajaran 

Buku paket tematik dari pemerintah, buku LKPD 

aktivitas siswa yang dibeli dar penerbit 

6 Ketersedian LKPD yang 

mendukung siswa untuk 

melakukan Eksperimen Sains 

Belum adanya LKPD yang memfasilitasi peserta didik 

untuk melakukan aktivitas eksperimen di sekolah 

7 Pendapat Bapak/Ibu jika 

dilakukan pengembangan 

LKPD IPA berbasis 

Eksperimen Sains 

Setuju, karena dengan adanya LKPD IPA berbasis 

eksperimen sains pastinya akan membantu 

mempermudah siswa dalm pembelajaran IPA  

 

Dari tabel hasil wawancara dapat diketahui bahwa semua sekolah sudah 

menerapkan kurikulum 2013, kendala dalam mengajar kurikulum 2013 yaitu 

pembelajaran krang terfokus karena materi yang terlalu banyak, muatan IPA dianggap 

sebagai materi pelajaran yang memiliki cakupan luas, pada kegiatan eksperimen 

hamper tidak pernah melakukan percobaan, buku yang digunakan terbatas buku 

tematik. Berdasarkan hasil survey, wawancara, dan pengamatan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa keterbatasan bahan ajar menyebabkan proses pembelajaran kurang 

maksimal sehingga perlu dikembangkannya bahan ajar yang menunjang pembelajaran.  

3.2. Hasil Pengembangan LKPD IPA Eksperimen sains untuk kelas V Sekolah Dasar 

Setelah dilakukan analisis maka dilaksanakan tahap pengembangan yang dimulai 

dengan perancangan draft LKPD, sebagai berikut: 

 
Cover (bagian depan) 

 
LKPD (bagian isi)memuat tujuan 

pembelajaran,Petunjuk kerja dan 

KD 

 
Bagian isi berisi muatan materi 

dan percobaan  
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Memuat hasil diskusi dan 

pengamatan  

 
Berisi lembar diskusi  

Berisi lembar evaluasi 

Gambar 1. Draft LKPD yang disusun 

Pada bagian desain sampul LKPD tertera beberapa komponen diantaranya adalah 

penggunaan judul LKPD dengan keterangaan sifatnya yaitu berbasis eksperimen sains, 

tersedia tempat untuk menuliskan identitas peserta didik, menampilkan kelas yang dituju 

dimana ditujukan untuk tingkat SD/MI kelas V di semester dua. Pada bagian isi unsur 

yang tampak diantaranya bagian atas yaitu tulisan judul LKPD disertai judul tema, 

terdapat tujuan pembelajaran, kompetensi dasar, dan petunjuk mengerjakan. Tertera 

materi dalam segmen ayo membaca, kemudian didalam segmen ayo mencoba, terdapat 

judul percobaan, tujuan, alat dan bahan, langkah kegiatan, hasil pengamatan, dan diskusi. 

Pada bagian penutup kegiatan yaitu ada kegiatan evaluasi siswa setelah melaksanakan 

kegiatan eksperimen. Contoh evaluasi yang ditampilkan adalah mencocokkan gambar 

dengan proses perpindahan panas yang tepat dan yang kedua adalah memasangkan 

antara jawaban dengan soal yang tepat.Setelah penyelesaian draft maka segera dilakukan 

validasi oleh validator ahli materi dan validator ahli media . Validator akan memvalidasi 

produk sebelum diujicobakan pada uji coba kelompok dengan aspek tampilan LKPD, 

aspek kelayakan kegrafikan, dan aspek kebergunaan. Adapun hasil pengujian ahli media 

adalah sebagai berikut:  

Tabel.2. Hasil validasi media 

No Aspek Penilaian 
Jumlah 

Butir 

Skor yang 

diperoleh 

Skor yang 

diharapkan 

1 Aspek Tampilan LKPD 10 46 50 

2 
Aspek Kelayakan Kegrafikan  

2 9 10 

3 Aspek Kebergunaan 3 15 15 

Jumlah 15 70 75 

∑Perolehan/∑Skor maks 93 5 

Keterangan Sangat Layak 
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Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilaksanakan, validator menyebutkan 

bahwa LKPD yang telah didesain dari segi tampilan sudah cukup menarik, namun ada 

beberapa yang kurang diantaranya adalah pemilihan jenis font untuk diperhatikan, 

pemilihan warna latar LKPD harusnya senada, dan pemilihan jenis gambar hendaknya 

real bukan abstrak atau animasi, mengingat usia anak Sekolah Dasar adalah operational 

konkret. Selanjutnya diketahui bahwa pada aspek tampilan LKPD memperoleh skor 

maksimal 46 dari skor maksimal 50, aspek kelayakan dan kegrafikan mendapatkan nilai 

9 dari 10, dan aspek kebergunaan mendapatkan skor 70 dari skor yang diharapkan 

sebesar 70. Setelah dilakukan penilaian secara keseluruhan memperoleh total nilai 93 

dengan kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik 

digunakan untuk siswa Sekolah Dasar sangat layak. Ahli materi menilai dan memberikan 

masukan pada produk awal sehingga produk nantinya siap diuji coba lapangan. Aspek 

yang dinilai yaitu aspek relevansi materi, aspek tujuan pembelajaran, dan aspek 

modalitas belajar.  

Tabel  3. Hasil Validasi  Ahli Materi 

No Aspek Penilaian 
Jumlah 

Butir 

Skor yang 

diperoleh 

Skor yang 

diharapkan 

1 Aspek Relevansi Materi 15 72 75 

2 Aspek tujuan pembelajaran  2 5 10 

3 Aspek modalitas belajar 2 10 10 

Jumlah 19 87 95 

∑Perolehan/∑Skor maks        91 5 

Keterangan Sangat Layak 

 

Dari hasil uji validitas ahli materi, validator menilai ada kekurangan dalam segi 

materi yang disampaikan yaitu cakupan materi masih sangat luas, dan belum 

mengerucut kepokok permasalahan yang akan dilakukan kegiatan eksperimen, bacaan 

yang ditampikan di segmen ayo membaca terlalu berat untuk usia anak Sekolah Dasar. 

Kemudian diketahui bahwa pada aspek relevansi materi, validator menilai dengan skor 

72 dari skor total 75, aspek tujuan pembelajaran memperoleh skor 5 dari 10, dan aspek 

modalitas belajar mencapai skor maksimal 10 sesuai dengan yang diharapkan. Setelah 

dilakukan penilaian secara keseluruhan diperoleh skor 91 dengan kategori sangat layak. 

Hal ini menunjukkan bahwa materi pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) layak 

digunakan pada siswa SD kelas V.   

Tahap pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dimulai dengan tahap 

analisis kebutuhan, merancang peta kebutuhan, mendesain LKPD dengan pemilihan 
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judul yang tepat sesuai dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai, hal tersebut senada 

dengan Prastowo (2015) dalam langkah- langkah penyusunan LKPD.  LKPD yang 

disusun memuat unsur judul, kompetensi dasar, waktu, alat dan bahan, informasi 

singkat, langkah kerja, tugas dan laporan (Prastowo, 2015). Setelah draf LKPD 

terbentuk dilakukan, validasi ahli yaitu ahli materi dan ahli media. 

Hasil penelitian diatas menyatakan bahwa kondisi  Sekolah Dasar yang berada 

dikawasan Gugus Ahmad Yani Kecamatan Eromoko, Kabupaten Wonogiri kekurangan 

bahan ajar cetak untuk menunjang proses pembelajaran. LKPD digital tidak efektif 

dipergunakan diwilayah tesebut karena keterbatasan jaringan seluler. Sehingga 

dibutuhkan pengembangan bahan ajar cetak yaitu LKPD IPA berbasis Eksperimen 

Sains dimana dapat menunjang pembelajaran IPA di SD yaitu berpusat pada peserta 

didik dengan menuntun mereka mampu menemukan konsep sendiri dan mengalami 

pembelajaran yang berrmakna melalui kegiatan eksperimen. 

4. PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bahan ajar cetak pendamping pembelajaran terbatas pada buku LKPD dari penerbit buku 

paket dari pemerintah, sehingga dibutuhkan pengembangan bahan ajar cetak berbentuk 

LKPD IPA berorientasi eksperimen sains untuk menunjang pembelajaran IPA.  

2. Bahan ajar yang  dikembangkan adalah LKPD IPA berorientasi eksperimen sains guna 

menunjang pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V Sekolah 

Dasar. Tahapan yang dilakukan meliputi, tahapan analisis kebutuhan, perencanaan 

desain, pengembangan produk, selanjutnya uji kelayakan dan efektifitas. Diperoleh skor 

perolehan sebesar 93 untuk validasi ahli media masuk dalam kategori sangat layak, untuk 

ahli materi diperoleh skor 91 dengan kategori sangat layak. Hasil uji keterbacaan sebesar 

3,4 (x>3) dalam kategori sngat baik, dan hasil uji keterlaksanaan sebesar 3,3 (x> 3) 

memiliki kategori sangat baik.   

3. Efektivitas bahan ajar yang dikembangkan terhadap hasil belajar siswa SD Kelas V 

menunjukan  peningkatan dari uji terbatas I ke uji terbatas II, dilihat dari hasil uji beda 

mean dari kedua kelompok tersebut. Hal tersebut menujukkan LKPD yang disusun 

efektif digunakan dalam proses pembelajaran. 
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